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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

  Dari hasil temuan penelitian serta pembahasan dan analisis data, maka 

penulis dapat menarik kesimpulan terhadap Akomodasi Komunikasi Budaya 

Mahasiswa Ilmu Komunikasi yakni : 

   Komunikasi lintas budaya merupakan komunikasi yang melibatkan peserta 

komunikasi yang mewakili pribadi, antarpribadi, dan kelompok, dengan tekanan 

pada perbedaan latar belakang kebudayaan yang mempengaruhi perilaku 

komunikasi para peserta. Teori akomodasi Richard dan Turner mendefinisikan 

sebagai kemampuan untuk menyesuaikan, memodifikasi atau mengatur perilaku 

seseorang dalam responnya terhadap orang lain. Ketika dua orang berbicara, 

seringkali mereka akan meniru pembicaraan dan perilaku satu sama lain. Mereka 

akan berbicara dengan menggunakan bahasa yang sama, bertindak-tanduk mirip, 

dan bahkan berbicara dengan kecepatan yang sama. Sebagai gantinya, pembicara 

juga akan merespon dalam cara yang sama kepada lawan bicara. 

  Faktor yang mempengaruhi terjalinnya hubungan yang baik dengan 

komunikasi lintas budaya antar mahsiswa tersebut adalah saling menghargai dan 

memahami perbedaan suku/etnis yang mereka bawa, sehingga menghasilkan 

hubungan yang harmonis dan baik hingga sekarang. 

B. Saran 

  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dengan melihat realita 

dilapangan, maka peneliti memiliki beberapa saran yaitu: 

1. Mahasiswa ilmu komunikasi harus lebih aware terhadap perbedaan yang 

ada yakni suku tersebut. 

2. Saling terbuka akan perbedaan yang ada, yakni saling sharing agar 

meminimalisir kesalahpahaman yang ada. 

 

 


